
 
 

 
 

1 JURNAL Pendidikan dasar dan Keguruan 

JURNAL 
Pendidikan Dasar dan Keguruan 
Volume 10, No. 1, 2025 
P-ISSN	 :	2527-578X	
E-ISSN	 :	2715-2818	
Homepage	 :	https://journal.uiad.ac.id/index.php/JPDK/index		
DOI	 :	 https://doi.org/10.47435/jpdk.v10i1.3233	
 

Kurikulum Merdeka Belajar:  
Menelaah Trend Model Pembelajaran Di Sekolah Dan Madrasah 

 
ÓBima Fandi Asy’arie1, Mahbub Humaidi Aziz2, Moh. Buny Andaru Bahy3, Aulia 

Rahman4, Weni Mariyana5  

 
1,2Universitas Negeri Islam Maulana Malik Ibrahim Malang  

3Institut Attanwir Bojonegoro  
4STAIN Mandailing Natal 
5Universitas Negeri Malang 

E-mail: bimapanay234@gmail.com 
 

Abstract 

Considering the importance of learning models, this research aims to identify and analyze several models often 
used in implementing the KMB Independent Learning Curriculum in schools and madrasas. This article 
recommends educational units (SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, and equivalent). This research is a type of 
library research, using a qualitative approach. Data was obtained from three sources “Google Scholar”, 
“ScienceDirect”, and “DOAJ”. This article discusses trends in learning models in implementing KMB, which 
include five main learning models: (1) the “inquiry learning” model emphasizes the process of independent 
exploration and investigation by students, enabling them to develop critical thinking and problem-solving 
skills. (2) the “problem-based learning” (PBL) model challenges students to solve real problems, facilitating 
experience-based learning. (3) the “project-based learning” (PjBL) model involves students in long-term 
projects that link theory and practice, improving collaborative and creative skills. (4) the “blended learning” 
model combines face-to-face and online learning, providing flexibility in teaching and learning and facilitating 
access to learning materials. (5) the “flipped classroom” model reverses the traditional learning approach by 
requiring students to study material at home and carry out practical activities and discussions in class. Thus, 
these five learning models play an important role in supporting KMB principles, such as strengthening student-
centered learning, increasing creativity, and learning independence. So, the learning model used by teachers is 
proven to make a positive contribution in preparing students to face global challenges and develop 21st-century 
skills. 
Keywords: independent learning curriculum, models, 21stcentury learning, schools, and madrasas. 

Abstrak 
Mengingat pentingnya model pembelajaran, tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi dan 
menganalisis beberapa model pembelajaran yang kerap digunakan dalam penerapan Kurikulum 
Merdeka Belajar KMB di sekolah dan madrasah. Artikel ini memberikan rekomendasi pada satuan 
pendidikan (SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, sederajat). Penelitian ini adalah jenis kepustakaan (library 
research), dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Data diperoleh dari tiga sumber “Google 
Scholar”, “ScienceDirect”, dan “DOAJ”. Diskusi dalam artikel ini membahas tren model 
pembelajaran dalam penerapan KMB, yang mencakup lima model pembelajaran utama, yaitu: (1) 
model “inquiry learning” menekankan proses eksplorasi dan investigasi mandiri oleh siswa, 
memungkinkan mereka mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. (2) 
model “problem-based learning” (PBL) menantang siswa untuk menyelesaikan masalah nyata, 
memfasilitasi pembelajaran berbasis pengalaman. (3) model “project-based learning” (PjBL) melibatkan 
siswa dalam proyek jangka panjang yang menghubungkan teori dan praktik, meningkatkan 
keterampilan kolaboratif dan kreatif. (4) model “blended learning” menggabungkan pembelajaran 
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tatap muka dan daring, memberikan fleksibilitas dalam proses belajar-mengajar serta memudahkan 
akses terhadap materi pembelajaran. (5) model “flipped classroom” membalik pendekatan 
pembelajaran tradisional dengan mengharuskan siswa mempelajari materi di rumah dan melakukan 
kegiatan praktik serta diskusi di kelas. Dengan demikia, kelima model pembelajaran ini berperan 
penting dalam mendukung prinsip-prinsip KMB, seperti penguatan pembelajaran yang berpusat 
pada siswa, peningkatan kreativitas, serta kemandirian belajar. Sehingga model pembelajaran yang 
digunakan guru terbukti memberikan kontribusi positif dalam mempersiapkan siswa menghadapi 
tantangan global dan mengembangkan keterampilan abad ke-21. 
Kata Kunci: kurikulum merdeka belajar, model pembelajaran, pembelajaran abad ke-21, sekolah dan 
madrasah. 
 
1. Pendahuluan  

Kurikulum merdeka belajar (KMB) muncul dari kebutuhan yang menawarkan berbagai 
pendekatan lebih fleksibel dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Di mana, konsep kurikulum ini 
memberikan kebebasan kepada pendidik dan siswa untuk memilih materi dan metode pembelajaran 
yang sesuai dengan kebutuhan individu, serta minat dan bakat siswa. Ini berbeda dengan model 
pembelajaran tradisional yang cenderung seragam dan tidak memberi ruang eksplorasi yang luas bagi 
siswa (Ibrahim et al., 2024; Munawir et al., 2024). Melihat perkembangan era digital ini, keterampilan 
kritis, kreativitas, dan kemampuan beradaptasi menjadi semakin penting. Kurikulum ini 
memungkinkan sekolah dan madrasah tidak hanya fokus pada aspek kognitif saja, namun juga 
pengembangan karakter dan keterampilan abad-21 (Purwanto et al., 2023). Selain itu, kurikulum ini 
mendorong kolaborasi antar siswa, pemanfaatan teknologi, dan pembelajaran berbasis proyek yang 
dapat diterapkan (Dian et al., 2023). Oleh karena itu, kurikulum ini memiliki peran penting dalam 
membentuk generasi yang lebih mandiri, inovatif dan siap menghadapi tantangan global. 
Transformasi ini merupakan kebutuhan yang tidak dapat diabaikan demi masa depan pendidikan yang 
lebih relevan dan inklusif (Onwumere et al., 2021). 

Salah satu fenomena yang menjadi permasalahan di sekolah dan madrasah dalam menggunakan 
model pembelajaran, di mana siswa kerap mengalami penurunan hasil belajar karena keterbatasan 
sarana dan prasarana (Asy’arie et al., 2023; Setiadi et al., 2024). Banyak lembaga pendidikan, 
terutama di daerah terpencil, tidak memiliki akses yang memadai terhadap teknologi, sumber daya 
pembelajaran modern, dan ruang kelas yang layak. Akibatnya, pembelajaran menjadi kurang efektif 
dan cenderung konvensional, tanpa inovasi yang sejalan dengan kemajuan teknologi (Susanti et al., 
2024). Selain itu, kesenjangan kualitas antara guru juga merupakan masalah. Beberapa guru tetap 
menggunakan pendekatan pendidikan tradisional, seperti ceramah satu arah, yang sering kali tidak 
menarik bagi siswa (Sulaiman et al., 2024). Sebaliknya, kurikulum yang terlalu ketat juga menjadi 
masalah yang mengakibatkan sulit bagi guru memanfaatkan minat dan bakat individu siswa. Hal ini 
menyebabkan pembelajaran menjadi monoton dan mengabaikan perbedaan kemampuan siswa 
(Martinez, 2022; Zuhairi et al., 2024). Pada akhirnya, hal ini berdampak pada hasil belajar siswa serta 
kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Beberapa artikel yang telah berdiskusi tentang penerapan model pembelajaran dalam KMB di 
sekolah dan madrasah, ini meliputi: Pertama, kurikulum merdeka memberikan kebebasan kepada 
guru untuk menyesuaikan materi dan metode pembelajaran sesuai dengan minat, bakat, dan ketepatan 
belajar, sehingga guru dapat mengelola keberagaman kemampuan siswa dalam satu kelas 
(Nafiurrohmah & Ilyas, 2024; Nurhayati et al., 2022; Onwumere et al., 2021). Kedua, model 
pembelajaran berbasis proyek telah menjadi pendorong sebagai cara untuk berpikir kritis, kreatif, 
bekerja sama, dan meningkatkan partisipasi siswa. Model ini dinilai lebih tepat untuk permasalahan 
abad 21, dimana siswa diminta untuk memecahkan permasalahan nyata (Anisa, 2023; Sakti & 
Ainiyah, 2024; Vijayalakshmi & Raikar, 2021). Ketiga, diskusi tentang persiapan guru yang 
menunjukkan bahwa. Adanya kesulitan dalam menguasai teknologi dan model pembelajaran karena 
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keterbatasan infrastruktur yang kurang memadai (Daga, 2021; Falah & Hadna, 2022; Zahroh et al., 
2024). Keseluruhan penelitian tersebut membahas tentang KMB dan model pembelajaran. Namun 
kecendrungan penelitian terdahulu tidak adanya yang berdiskusi secara mendalam terkait trend model 
pembelajaran. Sehingga penelitian ini memiliki perbedaan dari penelitian sebelumnya. 

Mengingat pentingnya model pembelajaran, tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi dan 
menganalisis beberapa model pembelajaran yang kerap digunakan dalam penerapan KMB di sekolah 
dan madrasah. Artikel ini memberikan rekomendasi dan pemahaman bagi pendidik pada seluruh 
satuan pendidikan (SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, sederajat), untuk memahami bagaimana 
fleksibilitas model pembelajaran yang digunakan, yang dapat memberikan kebebasan kepada pendidik 
dan siswa agar sesuai dengan keterampilan abad ke-21. Selain itu, penelitian ini ingin mengetahui 
(manfaat, kelemahan/kekurangan dan kontribusi) yang dihadapi guru dalam menerapkan model 
pembelajaran tersebut. Ini termasuk keterbatasan infrastruktur, kesiapan guru, serta kesesuaian 
kebutuhan siswa. Sehingga penerapan KMB yang diimplementasikan guru dapat berjalan lebih efektif 
dan memberikan dampak positif terhadap kualitas pendidikan, serta dapat memberikan rekomendasi 
untuk memperbaiki kebijakan dan praktik pembelajaran di Indonesia. 
 
1.1. Kurikulum Merdeka Belajar 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan tentang tujuan, isi, materi, dan metode 
pembelajaran yang digunakan dalam proses pendidikan (Rohman et al., 2024). Sedangkan, Kurikulum 
Merdeka Belajar (KMB) adalah pendekatan pendidikan di Indonesia yang memberikan kebebasan 
antara guru-siswa di sekolah dan madrasah dalam mengatur proses belajar mengajar (Anisa, 2023). 
Kurikulum ini berfokus pada pengembangan potensi siswa sesuai dengan minat, bakat, dan kebutuhan 
mereka. Tujuannya adalah menciptakan suasana belajar yang lebih inklusif dan fleksibel, di mana 
siswa dapat belajar sesuai kecepatan dan cara yang mereka sukai, serta mengurangi beban 
administratif guru sehingga mereka dapat lebih fokus pada pengajaran (Hakim & Nabila, 2022). 
Selain itu, manfaat KMB sebagai peningkatan keterlibatan siswa dalam proses belajar, ini 
memungkinkan mereka lebih kritis dan kreatif. Dalam hal ini, guru memiliki kesempatan untuk 
menggunakan berbagai model dan metode pembelajaran yang sesuai dengan konteks lokal dan 
kebutuhan siswa. Bentuk kebebasan ini dapat menentukan materi yang relevan, sehingga dapat lebih 
responsif terhadap dinamika sosial, dan perkembangan ilmu pengetahuan yang cepat (Lembong et al., 
2023). 
 
1.2. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu kerangka yang digunakan guru untuk mengelola proses 
belajar mengajar agar lebih efektif dan terstruktur. Ini meliputi strategi dan teknik yang diterapkan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan (Eko, 2021; Pribadi, 2020). Setiap model 
pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang berbeda, mulai dari 
pembelajaran berbasis proyek, diskusi, hingga model yang lebih interaktif seperti kolaborasi atau 
simulasi (Archambault et al., 2022). Tujuan utama penerapan model pembelajaran adalah untuk 
mencapai hasil belajar yang optimal. Model ini dirancang untuk membantu siswa mencapai 
kompetensi yang diinginkan sesuai dengan kurikulum, membangun landasan karakter, dan 
menumbuhkan sikap positif dalam pembelajaran sepanjang hayat (Rahman et al., 2024; Sopandi, 
2019). Selain itu, manfaat model pembelajaran terletak pada kemampuannya yang meningkatkan 
keterlibatan siswa, mendorong kemampuan berpikir kritis, mengembangkan keterampilan aspek sosial 
dan aspek kognitif mereka. Dengan menerapkan model yang tepat, pembelajaran menjadi lebih 
menarik, relevan, yang memungkinkan siswa berpartisipasi lebih aktif (Asy’arie, 2022; Muh, 2022). 
Sehingga ini dapat membantu guru mengatur waktu dan materi ajar lebih efektif, dan memberikan 
ruang bagi pendekatan yang berpusat pada siswa. 
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2. Metode  
Penelitian ini adalah jenis kepustakaan (library research), dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Di mana, data yang dikumpulan dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai buku, e-book, 
artikel ilmiah, prosedings, dan sebagainya (Hamzah, 2022). Salah satu teknik pengumpulan data 
sumber primer dan sekunder yang digunakan adalah dengan mengumpulkan dokumentasi dari 
berbagai sumber penelitian, seperti artikel ilmiah, buku, website, dan prosedings. Pertama, peneliti 
melakukan pencarian untuk mendapatkan data yang relevan dengan penelitian ini diperoleh dari tiga 
sumber “Google Scholar”, “ScienceDirect”, dan “DOAJ”. Ini untuk mendukung teori-teori maupun 
data (kurikulum merdeka dan model pembelajaran). Kedua, peneliti melakukan peninjauan sumber-
sumber yang diperoleh untuk mengevaluasi relevansi dan kredibilitas data yang sesuai dengan 
kategori. Ketiga, Melaporkan hasil. Peneliti melaporkan perolehan data sebagai temuan yang telah 
didiskusikan. Data tersebut kemudian dilakukan analisis untuk memverifikasi dan menarik 
kesimpulan. Adapun teknik analisis temuan data yang digunakan adalah analisis isi. Setelah tahap 
analisis, peneliti menggabungkan seluruh data untuk memberikan laporan temuan dan diskusi dalam 
topik penelitian ini. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Salah satu alasan utama mengapa model pembelajaran penting adalah kemampuannya untuk 
meningkatkan keterlibatan siswa. Dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat, siswa dapat 
berpartisipasi lebih aktif dalam kegiatan belajar, dan memiliki minat yang lebih besar terhadap materi 
yang diajarkan. Mengingat era digital semakin meningkat seiring dengan kemajuan teknologi dan 
perubahan kebutuhan pendidikan abad 21, maka penting bagi guru untuk menggunakan model 
pembelajaran yang adaptif terhadap perkembangan teknologi sebagai sarana alat pembelajaran 
(Sulaiman et al., 2024). Sebagaimana (Akhmad, 2023), menegaskan bahwa terdapat lima trend model 
pembelajaran pada penerapan kurikulum merdeka, meliputi: “inquiry learning, problem-based 
learning, project-based learning, blended learning, flipped classroom”. Ini bertujuan untuk 
mengakomodasi kebutuhan siswa dalam penguasaan keterampilan digital, berpikir kritis, kreativitas, 
dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan. Berikut ini penjelasan kelima model pembelajaran 
tersebut. 
3.1. Trend Model Pembelajaran “Inquiry Learning” 

Pembelajaran “inquiry learning” merupakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa, di 
mana mereka terlibat aktif dalam proses menemukan dan memahami pengetahuan melalui inkuiri atau 
investigasi. Dalam model ini, siswa tidak hanya sekedar penerima informasi yang pasif, namun diajak 
berpikir kritis, bertanya, mencari solusi, dan mengembangkan pengetahuannya sendiri berdasarkan 
pengalaman (Akhmad, 2023; Kartika & Rakhmawati, 2022). Di sisi lain, model ini menekankan pada 
proses eksplorasi dan pemecahan masalah, yang pada akhirnya memfasilitasi pemahaman mendalam 
dan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Aprilya, 2020). Sebagaimana dipertegas Yunizha (2022), 
bahwa jenis-jenis pada model “inquiry learning” diantaranya.  

Model pembelajaran memiliki beberapa jenis yang disesuaikan dengan peran guru. Dalam 
model ini, pendidikan mengambil peran dalam proses penyelidikan mulai dari menentukan tema 
hingga evaluasi. Ini meliputi: Pertama, open inquiry (inkuiri terbuka). Di mana, pembelajaran ini 
pengajar menempatkan diri sebagai fasilitator selama proses pembelajaran. Pengajar bisa memberikan 
masukan dan ikut terlibat membantu peserta didik jika diminta. Dalam proses pembelajaran, peserta 
didik mendapat kebebasan mengeksplor penyelidikannya. Terdapat inisiatifnya sendiri dari peserta 
didik dalam menyelesaikan sebuah permasalahan yang dihadapi dan menemukan jawabannya sendiri. 
Kedua, guided inquiry (inkuiri terbimbing). Berbeda dengan open inquiry, peran pengajar pada guided 
inquiry dimulai dari menentukan tema dan topik penyelidikan yang akan dibahas. Selain itu pengajar 
juga turut mengembangkan pertanyaan-pertanyaan yang akan diselidiki peserta didik. Dalam hal ini 
pengajar ikut terlibat dalam membimbing dari awal proses hingga akhir (Yunizha, 2022). 
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Kemudian, model ini menawarkan pembelajaran yang lebih bermakna dan relevan dengan 
kehidupan siswa, karena mereka dapat langsung terlibat dalam proses investigasi yang mengasah 
kemampuan akademik sekaligus keterampilan sosial dan emosional. Beberapa manfaat model 
pembelajaran “inquiry learning” sangat beragam, terutama dalam mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis, kemandirian belajar, dan pemecahan masalah bagi siswa. Adapun manfaat utamanya 
yaitu: 
Pertama, Meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan analitis. Model “inquiry learning” 
mendorong siswa untuk berpikir mendalam dalam mencari solusi atas masalah, mengevaluasi 
informasi, dan menyusun kesimpulan berdasarkan data. Ini memperkuat keterampilan berpikir kritis 
dan analitis yang penting dalam pembelajaran dan kehidupan sehari-hari (Kartika & Rakhmawati, 
2022). Kedua, Mengembangkan kemandirian dalam belajar. Di mana siswa dapat belajar untuk 
mencari informasi dan solusi secara mandiri, sehingga mereka tidak hanya bergantung pada guru. Ini 
membantu mereka menjadi pembelajar seumur hidup yang aktif dan mandiri (Lukitasari et al., 2020). 
Ketiga, Meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa. Dengan terlibat dalam proses penyelidikan 
yang lebih mendalam, siswa merasa lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar. Mereka merasa 
memiliki peran aktif dalam pembelajaran, sehingga meningkatkan motivasi intrinsik (Hidayat et al., 
2021; Nisa & Astriani, 2022). Keempat, Memperkuat keterampilan kolaborasi. Dalam banyak kasus, 
model ini melibatkan pembelajaran dengan cara kerja kelompok, sehingga siswa belajar 
berkomunikasi, berbagi ide, dan bekerja sama antar teman untuk mencapai tujuan bersama (Sylvia et 
al., 2019). 
 

Namun, model pembelajaran “inquiry learning” memiliki kelemahan. Di mana, kekurangan 
model ini ialah tidak efektif jika diterapkan pada siswa yang tidak memiliki kecerdasan di atas rata-
rata, dan hanya menerima informasi dari guru. Selain itu, kelas dengan banyak siswa akan 
menghadapi kesulitan dalam menerapkan model ini, karena tidak semua siswa memiliki kemampuan 
berpikir kritis yang sama. Beberapa tantangan yang kerap muncul antara lain:  

“…(a) kesulitan dalam mengontrol aktivitas dan pencapaian siswa, (b) sulitnya merancang 
pembelajaran yang sesuai dengan kebiasaan belajar siswa, (c) implementasi model ini 
memerlukan waktu yang panjang, sehingga seringkali sulit disesuaikan dengan alokasi waktu 
yang ada, dan (d) kriteria keberhasilan ditentukan oleh kemampuan siswa menguasai materi. 
Oleh karena itu, model pembelajaran ini sulit diimplementasikan oleh setiap guru” (Prasetiyo 
& Rosy, 2020). 

 
Selain itu, model “inquiry learning” berkontribusi dalam penerapan Kurikulum Merdeka 

Belajar (KMB) di sekolah dan madrasah. Karena model ini selaras dengan prinsip kebebasan belajar 
yang diusung kurikulum tersebut. Dalam model ini, siswa didorong untuk aktif mencari pengetahuan 
melalui proses penyelidikan, pertanyaan, dan pemecahan masalah. Ini sesuai dengan tujuan KMB 
yang menekankan pembelajaran berbasis proyek, eksplorasi, dan pengembangan keterampilan abad 
ke-21. Kontribusi utama model ini adalah memberikan ruang bagi siswa untuk belajar secara mandiri 
dan sesuai dengan minat serta potensi mereka. Di sisi lain, model ini juga memperkaya pembelajaran 
pendidikan agama dan materi umum lainnya, yang mendorong siswa untuk menganalisis dan 
memahami materi ajar secara kontekstual dan mendalam. Dengan begitu, guru berperan sebagai 
fasilitator, yang memberikan bimbingan, namun siswa tetap menjadi pusat dari proses belajar. 
Sehingga model ini menjadi strategi yang efektif dalam mewujudkan tujuan KMB yang lebih 
fleksibel, relevan, dan adaptif terhadap perkembangan zaman. 

 
3.2. Trend Model Pembelajaran “Problem-Based Learning” 

Model pembelajaran “problem-based learning” (PBL) adalah metode pembelajaran yang 
berpusat pada siswa dengan menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks untuk siswa belajar 
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tentang konsep dan prinsip yang relevan. PBL menekankan pada pengembangan keterampilan 
pemecahan masalah dan berpikir kritis, di mana siswa dihadapkan pada masalah kompleks yang harus 
diselesaikan secara mandiri atau dalam kelompok (Akhmad, 2023; Faqiroh, 2020). Ciri utama pada 
model ini ialah, siswa diberi masalah kemudian mereka bertanggung jawab untuk memecahkan 
masalah tersebut. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam proses eksplorasi 
dan pemecahan masalah, bukan sebagai sumber utama informasi (Setyo, 2020). Sebagaimana 
dikemukakan Laila (2021), bahwa dalam pembelajaran model ini, siswa akan melalui rangkaian 
beberapa proses diantaranya: 
(a) Pemberian masalah. Proses dimulai dengan menyajikan sebuah masalah atau tantangan yang 
kompleks kepada siswa, yang biasanya terkait dengan materi yang sedang dipelajari, dan 
membutuhkan analisis mendalam dari siswa. (b) Perencanaan strategi penyelesaian. Setelah menerima 
masalah, siswa diminta menyusun strategi penyelesaian. Mereka harus menentukan langkah-langkah 
yang diperlukan, sumber daya yang dibutuhkan, dan metode terbaik untuk mengatasi masalah 
tersebut. (c) Kerja sama kelompok. Siswa bekerja dalam kelompok untuk menyelidiki masalah. 
Mereka saling berbagi ide, pengetahuan, dan bekerja sama untuk mencapai pemahaman yang lebih 
baik tentang masalah yang dihadapi. (d) Penyelidikan dan analisis. Selama penyelidikan, siswa 
melakukan riset, mengumpulkan data, dan menganalisis informasi yang diperlukan untuk 
menyelesaikan masalah. Mereka menerapkan konsep akademis yang dipelajari dalam konteks nyata. 
(e) Peran guru sebagai fasilitator. Guru bertindak sebagai pemandu, memberikan arahan, umpan balik, 
dan dukungan kepada siswa sesuai kebutuhan. (f) Penyajian solusi. Setelah proses penyelidikan, siswa 
diharapkan untuk mempresentasikan solusi atau rekomendasi mereka secara sistematis, menggunakan 
bukti dan argumen yang dikembangkan selama proses pembelajaran. (g) Refleksi dan evaluasi. 
Setelah solusi dipresentasikan, siswa dan guru melakukan refleksi untuk mengevaluasi keberhasilan 
dalam menyelesaikan masalah serta mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki untuk pembelajaran 
di masa depan (Laila, 2021). 

Telah terbukti bahwa model PBL membantu siswa, dan proses pembelajaran berjalan efektif 
secara keseluruhan. Berikut ini beberapa manfaat utama dari penerapan model ini. 
Pertama, Pemahaman yang lebih mendalam. Berbeda dengan metode pembelajaran tradisional yang 
lebih menekankan pada hafalan fakta, PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih 
mendalami konsep akademis. Dengan menghadapi masalah dunia nyata, siswa dapat menghubungkan 
teori dengan praktik, sehingga memperkuat pemahaman mereka (Nisa et al., 2023). Kedua, 
Pengembangan keterampilan berpikir kritis. Model PBL mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam 
menghadapi masalah yang kompleks. Mereka harus menganalisis informasi, mengevaluasi berbagai 
solusi, dan membuat keputusan berdasarkan bukti yang ada, yang membantu meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis yang penting dalam kehidupan sehari-hari dan dunia kerja (Sholihah & 
Lastariwati, 2020). Ketiga, Tingkat keterlibatan yang tinggi. Pada model PBL sering kali 
meningkatkan keterlibatan siswa, karena mereka aktif dalam memecahkan masalah yang menarik dan 
relevan, yang memicu minat serta motivasi mereka untuk belajar (Satwika et al., 2018). Keempat, 
Pengembangan keterampilan kolaborasi. Dalam model PBL, siswa bekerja sama dalam kelompok 
untuk menyelidiki dan mencari solusi, sehingga membantu mengasah keterampilan kerja tim, 
komunikasi, dan negosiasi yang penting dalam kehidupan nyata (Laila, 2021). Kelima, Pemecahan 
masalah praktis. Salah satu keunggulan PBL adalah memungkinkan siswa untuk menerapkan 
pengetahuan mereka pada situasi nyata. Dengan memecahkan masalah yang relevan dengan 
kehidupan sehari-hari atau dunia profesional, siswa dapat mengembangkan keterampilan pemecahan 
masalah praktis yang berguna di berbagai konteks (Zhao et al., 2020). 

Namun, model pembelajaran PBL juga memiliki beberapa kelemahan. Ini diakibatkan bahwa 
guru sulit memecahan masalah yang kompleks membutuhkan waktu lebih lama dibandingkan metode 
pembelajaran konvensional. Adapun kekurangan dari model ini, antara lain: 
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(a) Peserta didik mungkin enggan untuk mencoba jika mereka tidak memiliki minat atau merasa ragu 
bahwa masalah yang dihadapi dapat diselesaikan. (b) Terkadang sulit menemukan masalah yang 
sesuai dengan tingkat pemikiran siswa. (c) Metode ini sering membutuhkan lebih banyak waktu 
dibandingkan metode pembelajaran konvensional. (d) Peserta didik sering kali mengalami kesulitan 
dalam mengubah kebiasaan belajar, dari yang sebelumnya hanya mendengarkan, mencatat, dan 
menghafal informasi dari guru, menjadi belajar dengan mencari data, menganalisis, dan membuat 
kesimpulan (Inayatun, 2023). 
 

Selain itu, model PBL berkontribusi dalam penerapan KMB di sekolah dan madrasah. Karena 
metode ini sejalan dengan pendekatan yang berpusat pada siswa dan pengembangan keterampilan 
abad ke-21. Model PBL memungkinkan siswa untuk belajar melalui pemecahan masalah nyata yang 
relevan dengan kehidupan mereka, mendorong keterlibatan aktif dan kemandirian dalam belajar. Ini 
sesuai dengan tujuan KBM yang menekankan fleksibilitas dalam pembelajaran, sehingga siswa dapat 
lebih bebas mengeksplorasi dan mengembangkan potensi mereka. Dalam KBM, model PBL juga 
membantu siswa mengasah keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas, yang menjadi 
kompetensi penting untuk menghadapi tantangan global. Siswa dihadapkan pada masalah yang 
kompleks dan harus bekerja sama untuk menemukan solusi, yang tidak hanya memperkuat 
pemahaman akademis mereka, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan emosional. 
Dengan demikian, model PBL mendukung pencapaian tujuan KBM yang berfokus pada pembelajaran 
yang relevan, kontekstual, dan berbasis pada potensi siswa. 
3.3. Trend Model Pembelajaran “Project-Based Learning” 

Model pembelajaran “project-based learning” adalah pendekatan pembelajaran yang berpusat 
pada siswa, di mana mereka belajar dengan aktif melalui pengerjaan proyek nyata dan kompleks. 
Dalam model ini, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi mereka terlibat langsung 
dalam penyelidikan masalah nyata, pengumpulan data, analisis informasi, serta pengembangan solusi 
kreatif (Akhmad, 2023). Proses pembelajaran melalui model ini dimulai dengan pemberian masalah 
atau pertanyaan mendasar yang relevan dengan dunia nyata. Kemudian siswa berkolaboratif dalam 
kelompok untuk merancang, mengembangkan, dan menyelesaikan proyek yang bertujuan menjawab 
masalah tersebut. Sepanjang proses, guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan dan 
bimbingan, bukan sebagai sumber utama pengetahuan (Ilmatus, Ahmadi & Safitri, 2022). 
Sebagaimana ditegaskan Yunizha (2023), sintak yang digunakan pada model ini untuk menjadi 
panduan dalam menentukan langkah-langkah penerapan model ini, diantaranya:  
(a) Menyiapkan pertanyaan atau tugas proyek, yang merupakan langkah awal agar peserta didik dapat 
mengamati lebih mendalam pertanyaan yang muncul dari fenomena yang ada. (b) Merancang 
perencanaan proyek, di mana rencana proyek dibuat sebagai langkah konkret untuk menjawab 
pertanyaan yang ada, misalnya melalui percobaan. (c) Menyusun jadwal proyek, langkah ini penting 
agar proyek dapat diselesaikan dalam waktu yang ditentukan dan mencapai target yang diharapkan. 
(d) Memantau kegiatan dan perkembangan proyek, peserta didik mengevaluasi proyek yang sedang 
berjalan untuk memastikan proyek tersebut sesuai rencana (Yunizha, 2023b). 
 

Faktanya, bahwa model “project-based learning” terbukti mendukung proses pembelajaran 
berjalan lebih efektif secara keseluruhan. Beberapa manfaat utama dari penerapan model ini 
bergantung ketika diterapkan oleh guru di sekolah dan madrasah, yaitu: Pertama, Tujuan proyek yang 
jelas. Selama pembelajaran, siswa harus memahami tujuan dan sasaran proyek yang akan dijalani. 
Guru bertugas memastikan siswa memahami tujuan pembelajaran agar tetap fokus pada hasil yang 
ingin dicapai (Natty et al., 2019). Kedua, Pengelolaan pembelajaran yang efektif. Ini sangat 
membantu guru dan siswa dalam mencapai tujuan proyek dan mengatasi hambatan yang mungkin 
muncul selama pembelajaran. Di mana, guru harus dapat mendampingi siswa dalam berbagai situasi 
untuk menyelesaikan masalah yang ada (Maros et al., 2023). Ketiga, Menciptakan komunikasi yang 
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baik. Supaya pembelajaran berjalan lancar dan menghindari kesalahpahaman, komunikasi yang baik 
antara guru dan siswa sangat penting. Ini memastikan bahwa guru dapat melihat kondisi kemampuan 
yang dimiliki oleh siswa sesuai dengan pemahaman individu mereka (Yunizha, 2023b). 
Keempat, Pemantauan dan evaluasi teratur. Pemantauan dan evaluasi yang berkelanjutan membantu 
mengevaluasi keberhasilan proses pembelajaran dan mengambil langkah untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa sesuai dengan yang diharapkan (Ngereja et al., 2020). 
Namun, terdapat juga beberapa kelemahan dari model “project-based learning” ini meliputi: (1) 
Memerlukan waktu yang cukup lama untuk menyelesaikan suatu masalah. (2) Membutuhkan biaya 
yang cukup besar dan adanya kebutuhan untuk membeli banyak peralatan. (3) Banyak pendidik 
merasa lebih nyaman dengan metode pembelajaran tradisional, di mana guru memegang kendali 
utama di kelas. (4) Siswa yang kurang terampil dalam melakukan eksperimen dan mengumpulkan 
informasi akan mengalami kesulitan. (5) Ada kemungkinan beberapa siswa kurang aktif dalam kerja 
kelompok, sehingga dikhawatirkan mereka tidak dapat memahami topik secara menyeluruh (Gischa, 
2022). 

Selain itu, model “project-based learning” telah berkontribusi dalam penerapan KMB di 
sekolah dan madrasah. Pemilihan model ini sejalan dengan prinsip KMB yang menekankan 
pembelajaran yang berbasis pada pengalaman, kemandirian, dan pengembangan potensi siswa. 
Melalui penerapan model ini, siswa terlibat aktif dalam mengerjakan proyek nyata yang relevan 
dengan kehidupan mereka, yang mendorong kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, serta kreativitas. 
Di sisi lain, model ini memungkinkan siswa untuk lebih mandiri dalam mengelola pembelajaran 
mereka, sesuai dengan KMB yang memberikan kebebasan bagi siswa untuk mengeksplorasi minat 
dan bakat mereka. Selain itu, penerapan model ini membantu siswa mengembangkan keterampilan 
abad ke-21, seperti pemecahan masalah, kerja tim, dan komunikasi, yang sangat penting dalam 
menghadapi tantangan masa depan. Dengan demikian, model ini mendukung pencapaian tujuan KMB 
yang berfokus pada pembelajaran yang fleksibel, kontekstual, dan berpusat pada siswa. 
3.4. Trend Model Pembelajaran “Blended Learning” 

Model Pembelajaran “blended learning” adalah pendekatan pembelajaran yang 
menggabungkan metode tatap muka (konvensional) dengan pembelajaran online. Dalam model ini, 
sebagian pembelajaran dilakukan secara langsung di kelas, sementara yang lainnya dilakukan secara 
virtual melalui platform digital. Tujuan dari model ini ialah mengintegrasikan kekuatan pembelajaran 
tradisional dengan fleksibilitas teknologi digital, sehingga siswa dapat belajar dengan cara yang lebih 
efisien dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing (Akhmad, 2023). Selain itu, penggunaan model 
ini memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengakses materi kapan saja dan dari mana saja 
melalui perangkat digital, seperti laptop atau ponsel pribadi mereka (Jalinus, Verawardina & 
Krismadinata, 2020). Sebagaimana dikemukakan Chusna (2023), beberapa karakteristik penggunaan 
model ini sebagai panduan dalam menentukan langkah-langkah pembelajaran, ini meliputi: 
(a) Face-to-face drive model. Di mana, teknologi hanya berfungsi sebagai pendukung pembelajaran, 
digunakan sesuai kebutuhan. Misalnya, untuk membantu siswa yang mengalami keterlambatan dalam 
belajar atau untuk siswa yang belajar lebih cepat namun mudah merasa bosan. (b) Station rotation 
model. Sesuai dengan namanya, metode ini melibatkan siswa dalam rotasi pembelajaran di berbagai 
stasiun yang telah disiapkan oleh guru. Biasanya ada tiga stasiun (teacher-led instruction, online 
instruction, dan collaborative activities). (c) Flex model. Berbeda dengan model pembelajaran tatap 
muka, model ini mengutamakan bahwa penyampaian materi utama dilakukan secara online, dan 
pertemuan tatap muka hanya dilakukan ketika siswa membutuhkan bantuan. (d) Online lab model. 
siswa bisa belajar dari mana saja selama memiliki perangkat dan akses internet yang memadai. Hal ini 
berbeda dengan online lab model, di mana siswa belajar secara daring di satu lokasi, yaitu di 
laboratorium komputer sekolah. Meskipun pembelajaran dilakukan melalui komputer, guru tetap 
mengawasi siswa untuk memastikan mereka bisa langsung mendapatkan jawaban jika ada pertanyaan 
(Chusna, 2023). 
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Kemudian, beberapa manfaat model “blended learning” telah menjadi solusi efektif untuk 
membantu guru dalam kegiatan pembelajaran, karena keunggulan model ini memudahkan 
pengembangan kapasitas guru-siswa. Adapun manfaat yang bisa diperoleh, antara lain: 
 Pertama, Efisiensi biaya dan waktu. Pelatihan tatap muka konvensional memerlukan biaya yang 
besar, termasuk akomodasi dan konsumsi. Dengan blended learning, peserta dapat menghemat biaya 
dan waktu. Kedua, Pembelajaran yang fleksibel. Blended learning memungkinkan karyawan 
mengakses materi kapan saja dan di mana saja, sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan 
aktivitas harian mereka. Ketiga, Meningkatkan partisipasi. Penggunaan berbagai media pembelajaran, 
seperti teks, video, dan grafik, mampu meningkatkan keterlibatan peserta dan membuat pembelajaran 
lebih menarik. Keempat, Pembelajaran sesuai ritme peserta. Karyawan merasa lebih nyaman karena 
mereka dapat belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing, tanpa tekanan untuk menyelesaikan 
tugas dengan cepat. Kelima, Memudahkan pengukuran efektivitas. Dengan Learning Management 
System (LMS), efektivitas pelatihan dapat diukur melalui kehadiran, laporan kinerja, keterlibatan, dan 
hasil tes, yang membantu penyesuaian strategi jika diperlukan” (Yunizha, 2023a). 

Setelah melihat keuntungan model pembelajaran “blended learning”, persepsi tersebut 
menunjukkan bahwa model pembelajaran ini adalah gabungan antara belajar dengan basis online 
melalui teknologi dan cara belajar secara tatap muka. Namun, adanya kekurangan ketika model ini 
digunakan, berikut diantaranya: 
(a) Ketergantungan pada teknologi. Model “blended learning” membutuhkan akses yang baik 
terhadap perangkat teknologi dan internet. Siswa yang tidak memiliki akses stabil terhadap teknologi 
atau koneksi internet yang memadai mungkin mengalami kesulitan mengikuti pembelajaran. Ini dapat 
menciptakan kesenjangan antara siswa yang memiliki fasilitas teknologi dengan yang tidak (Setiadi et 
al., 2024; Asy’arie, 2023). (b) Pengelolaan waktu yang menantang. Meskipun model “blended 
learning” memberikan fleksibilitas dalam belajar, siswa harus memiliki kemampuan manajemen 
waktu yang baik untuk bisa mengikuti pembelajaran secara mandiri. Bagi siswa yang kurang disiplin 
atau terbiasa dengan pengawasan ketat, ini bisa menjadi tantangan dan menghambat efektivitas 
pembelajaran (Walujo, 2020). (c) Tambahan beban kerja bagi guru. Guru harus mampu menyiapkan 
materi untuk pembelajaran tatap muka dan daring sekaligus. Ini sering kali memerlukan waktu lebih 
banyak dalam perencanaan dan pengelolaan kelas, serta mengawasi kemajuan siswa secara daring dan 
langsung. Beban tambahan ini bisa menjadi tantangan, terutama jika guru belum terbiasa dengan 
penggunaan teknologi dalam pembelajaran (Tisyrin, 2022). 

Selain itu, model “blended learning” telah berkontribusi dalam penerapan KMB di sekolah dan 
madrasah. Di mana, model ini mampu menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan 
pembelajaran daring, yang memberikan fleksibilitas yang sejalan dengan prinsip KMB yang 
mengedepankan pembelajaran mandiri dan sesuai kebutuhan siswa. Dengan memilih model ini, siswa 
dapat mengakses materi pelajaran secara daring di luar jam sekolah, ini memungkinkan mereka untuk 
belajar dengan gaya mereka yang sesuai dengan potensi masing-masing. Selain itu, model ini 
mendukung tujuan KMB yang menekankan personalisasi pembelajaran dan pengembangan 
keterampilan abad ke-21, seperti literasi digital dan manajemen waktu untuk dapat mengakses materi 
pelajaran secara lebih luas. Hal ini membuat pembelajaran lebih fleksibel, kontekstual, dan 
mendalam. Pemanfaatan bagi guru dalam menggunakan model ini berperan sebagai fasilitator yang 
memandu siswa baik dalam pembelajaran tatap muka maupun daring. Sehingga fleksibilitas pada 
model ini cocok diterapkan dalam kegiatan pembelajaran, karena memberikan siswa kebebasan dalam 
belajar, serta memungkinkan guru memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya dan beragam. 
 
3.5. Trend Model Pembelajaran “Flipped Classroom” 

Model pembelajaran “flipped classroom” merupakan pendekatan pedagogi yang inovatif, 
dimana proses pembelajaran berfokus pada siswa dengan membalikkan metode pengajaran tradisional 
yang biasa digunakan oleh guru (Akhmad, 2023). Selain itu, model ini memberikan siswa menjadi 
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lebih aktif, mandiri, kreatif, dan lebih kritis dalam menghadapi dan menyelesaikan permasalahan 
tertentu (McLaughlin et al., 2014). Dalam pemilihan model ini, siswa mempelajari materi dasar secara 
mandiri di luar kelas, biasanya melalui video, atau bahan bacaan daring, sehingga waktu yang 
digunakan untuk aktivitas belajar semakin lebih efektif. Inti dari model ini ialah memindahkan 
kegiatan belajar pasif, seperti (mendengarkan ceramah, atau presentasi) ke luar kelas, sementara 
kegiatan aktif, seperti (diskusi, analisis, dan penerapan konsep) yang dilakukan dengan pemantauan 
guru (Ramadhani & Syahputra, 2023). Sebagaimana ditegaskan Utami (2017), beberapa karakteristik 
maupun jenis saat guru memilih untuk menggunakan model ini dalam pembelajaran, di antaranya:  
(a) Traditional flipped. Di mana, prosesnya melibatkan siswa menonton video pembelajaran di rumah, 
kemudian saat di kelas, mereka berpartisipasi dalam aktivitas dan mengerjakan tugas kelompok. Di 
akhir sesi, biasanya dilakukan kuis individu atau berpasangan. (b) Mastery flipped. Ini sebagai 
pengembangan dari dari mode traditional flipped. Karena alur pembelajarannya hampir sama, namun 
diawali dengan pengulangan materi dari pertemuan sebelumnya. (c) Peer Instruction flipped. Di mana 
siswa mempelajari materi dasar sebelum kelas melalui video. Saat kelas, siswa dapat menjawab 
pertanyaan konseptual secara individu, dan kemudian saling berdiskusi untuk meyakinkan teman-
temannya tentang jawaban yang benar. Di akhir sesi, diadakan tes pemahaman individu. (d) Problem-
based learning flipped. Siswa dapat menonton video yang memberi petunjuk untuk menyelesaikan 
masalah yang akan mereka hadapi di kelas. Dalam model ini, siswa bekerja dengan bimbingan guru. 
Di kelas, mereka melakukan eksperimen dan evaluasi terkait masalah yang diberikan (Utami, 2017). 

Model pembelajaran “flipped classroom” memberikan dampak signifikan baik bagi pengajar 
maupun peserta didik, baik secara langsung maupun tidak langsung. Ada berbagai keuntungan yang 
ditawarkan oleh metode flipped classroom ini. Berikut adalah beberapa manfaat yang dapat diperoleh 
dari penerapan metode ini, meliputi: 
Pertama, Mengubah peran pendidik dan peserta didik. Salah satu keuntungan utama dari 
model “flipped classroom” adalah memberikan peserta didik tanggung jawab lebih besar atas 
pembelajaran mereka sendiri. Saat di luar kelas, siswa bisa belajar secara mandiri sesuai dengan 
kecepatan mereka sendiri, serta mengatur waktu dan tempat yang nyaman untuk belajar. Mereka juga 
dapat mengulang materi yang belum dipahami, sehingga pembelajaran lebih terfokus pada siswa 
(Susanti & Hamama Pitra, 2019). Kedua, Menyesuaikan dengan kebutuhan siswa. Dengan lebih 
banyak waktu yang dihabiskan untuk kegiatan praktik di kelas, pendidik memiliki kesempatan lebih 
besar untuk memantau pemahaman siswa dan mengidentifikasi kelebihan serta kekurangan mereka. 
Model “flipped classroom” memungkinkan pendidik lebih fokus membantu siswa yang kesulitan, 
sementara siswa yang memahami materi dapat bekerja secara mandiri atau membantu teman yang 
membutuhkan melalui (peer-tutoring) (Akçayır & Akçayır, 2018). Ketiga, Meningkatkan tingkat 
kepercayaan diri yang tinggi. Karena peserta didik lebih bertanggung jawab atas pembelajaran 
mereka, siswa dapat mengembangkan keterampilan belajar mandiri yang lebih efektif. Ketika 
menghadapi masalah, mereka segera mencari solusi secara independen, tentu ini mampu 
meningkatkan rasa percaya diri yang kemudian berdampak pada keterlibatan yang lebih tinggi di 
kelas (Andrini, 2022). 

Model pembelajaran dengan memilih “flipped classroom” memiliki urgensi yang signifikan 
dalam kegiatan belajar siswa, karena model ini menggeser paradigma tradisional, yang berfokus pada 
peserta didik, dan memaksimalkan penggunaan teknologi. Namun, menurut Gillian (2024) 
mengemukakan bahwa ada beberapa kelemahan dari model ini, yang meliputi:  
(a) Membutuhkan adaptasi dengan teknologi. Walaupun pembelajaran saat ini berada di era teknologi 
(4.0 dan 5.0), banyak siswa yang belum terbiasa jika metode ini diterapkan sepenuhnya. Diperlukan 
waktu adaptasi yang lebih lama agar model ini benar-benar memberikan dampak positif bagi siswa. 
(b) Membutuhkan waktu untuk mempersiapkan materi pembelajaran. Pengajar sering kali memiliki 
jadwal yang padat, sehingga perlu waktu dan upaya tambahan untuk mengunggah materi 
pembelajaran ke platform atau situs web. Selain itu, materi pembelajaran saat ini harus bervariasi agar 
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menarik perhatian dan meningkatkan minat belajar siswa, yang bisa menjadi beban tambahan bagi 
pengajar. (c) Dapat meningkatkan stres pada siswa. Dengan tekanan dari berbagai kegiatan di sekolah, 
kewajiban untuk mengakses platform pembelajaran atau situs web bisa menambah stres bagi siswa. 
Hal ini bisa membuat mereka kehilangan motivasi belajar, bahkan begadang hingga larut malam. 
Menerapkan metode pembelajaran berbasis teknologi adalah salah satu cara agar sekolah dapat 
mengikuti perkembangan zaman (Gillian, 2024). 

Selain itu, model “flipped classroom” telah berkontribusi dalam penerapan KMB di sekolah 
dan madrasah. Model ini membalikkan struktur pembelajaran tradisional, di mana siswa mempelajari 
materi terlebih dahulu di rumah melalui online seperti materi bentuk video atau sumber lainnya, 
kemudian memanfaatkan waktu di kelas untuk diskusi, tanya jawab, dan penyelesaian tugas. Dengan 
pemilihan model ini, tentu mendukung prinsip KMB yang menekankan pada pembelajaran mandiri, 
eksplorasi, dan personalisasi sesuai kebutuhan dan minat siswa. Hal ini memberikan kesempatan bagi 
siswa untuk lebih siap dalam menghadapi diskusi di kelas secara virtual, karena mereka sudah 
memiliki pemahaman awal tentang materi yang akan dibahas. Selain itu, guru berperan sebagai 
fasilitator yang membantu siswa mendalami konsep-konsep yang sulit dipahami dan memberikan 
bimbingan personal. Oleh karena itu, model ini dapat memperkuat interaksi dan keterlibatan siswa, 
meningkatkan kreativitas, serta mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis dan 
kolaboratif, yang merupakan esensi dari kurikulum merdeka. 
 
4. Simpulan 

Beberapa tren model pembelajaran dalam penerapan KMB di sekolah dan madrasah 
memberikan bentuk proses belajar-mengajar yang inovatif karena telah berkontribusi dalam mencapai 
tujuan pembelajaran secara keseseluruhan. Adapaun simpulan diskusi dalam artikel ini, meliputi: 
Pertama, Model “inquiry learning” menekankan pada pengembangan keterampilan berpikir kritis 
siswa melalui eksplorasi dan penyelidikan mandiri. Model ini mendorong siswa untuk menemukan 
solusi masalah secara langsung, yang sesuai dengan KMB, namun memerlukan dukungan besar dari 
guru dalam pembimbingan. Kedua, “problem-based learning” (PBL) memungkinkan siswa belajar 
dengan memecahkan masalah nyata yang relevan. PBL mendorong keterlibatan aktif siswa, 
mengembangkan kemampuan analisis, dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Di dalam 
KMB, model PBL memberi siswa ruang untuk lebih mandiri dalam proses belajar, tetapi tetap 
membutuhkan perencanaan yang matang agar sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. Ketiga, model 
“project-based learning” (PjBL) yang menekankan pada pembelajaran berbasis proyek nyata. Model 
ini memungkinkan siswa terlibat langsung dalam proyek yang menghubungkan teori dengan praktik. 
Ini sejalan dengan prinsip KMB yang menekankan kemandirian dan kreativitas.  

Keempat, model “blended learning” memberikan fleksibilitas dengan menggabungkan 
pembelajaran daring dan tatap muka. Model ini meningkatkan aksesibilitas pendidikan dan 
memungkinkan siswa belajar sesuai dengan ritme mereka. Dalam penerapan KMB, model ini juga 
membantu meningkatkan efisiensi proses pembelajaran semakin lebih optimal. Kelima, “flipped 
classroom” yang menjadi metode pengajaran tradisional dengan mengutamakan pembelajaran mandiri 
di rumah dan aktivitas praktis di kelas. Model ini mendorong siswa untuk lebih mandiri dan siap di 
kelas, yang sejalan dengan tujuan KMB untuk memfasilitasi pembelajaran yang berpusat pada siswa. 
Secara keseluruhan, setiap masing-masing model pembelajaran yang digunakan membawa kontribusi 
dalam mendukung pembelajaran siswa baik di sekolah dan madrasah, yang mana ini dapat mendorong 
pembelajaran yang lebih kreatif, inovatif, mandiri, relevan, dan fleksibel. 
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